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ABSTRAK

Darlia : Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Kemandirian
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas X1 MIPA di SMA Negeri 3 Majene.
Skripsi Majene: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sulawesi Barat
2024.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap kemandirian belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimen dengan bentuk  nonequivalent control group design . Penelitian ini
dilaksakan di SMA Negeri 3 Majene tahun ajaran 2023/2024. Dimana kelas XI MIPA 2
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol, instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket kemandirian belajar. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Skor rata-rata angket
kemandirian belajar posttest kelas eksperimen sebesar 109.36 sedangkan untuk posttest
kelas kontrol diperoleh skor rata-rata sebesar 98,59. Berrdasarkan hasil penelitian ini
kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Flipped Classroom memilki tingkat
kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar
meggunakan model pembelajaran konvensional, sedangkan untuk analisis uji hipotesis
yang digunakan adalah uji-t (independent sample test) dengan nilai signifikansi
kemandirian belajar yaitu 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemandirian

belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom

Kata Kunci: Model Pembelajaran Flipped Classroom, Kemandirian Belajar Siswa

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi antar dua
orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang menghasilkan perubahan
pengetahuan, nilai dan keterampilan yang bertahan sepanjang hidup, baik
didalam maupun di luar lembaga pendidikan (Zubaidah, 2020). Pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan telah memberikan
dampak besar pada berbagai bidang dalam kehidupan manusia, terutama pada
bidang pendidikan. Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran di kelas karena mutu pendidikan secara keseluruhan merupakan
faktor penting yang mempengaruhi mutu pembelajaran. Peningkatan kualitas
proses pembelajaran dalam pendidikan merupakan salah satu langkah yang
harus dilakukan untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas (Yulietri et al.,
2015)

Guru dan siswa merupakan pelaku dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Capaian belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari peran guru sebagai fasilitator
dan sumber belajar. Kemajuan dalam pembelajaran harus dapat dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar tersebut akan menjadi tolok ukur
untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Pada kegiatan
pembelajaran sering diadakan tes untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran, dari hasil tes tersebut guru beranggapan bahwa siswa kurang
cerdas atau kurang bersemangat dalam belajar karena banyak siswa yang tidak
dapat menjawab soal. Kesulitan dan kegagalan yang dialami siswa dalam
pembelajaran tidak hanya berasal dari kurangnya kemampuan siswa itu sendiri,
akan tetapi ada faktor dari luar diri siswa yang turut mempengaruhi tercapainya
keberhasilan pembelajaran. Sampai saat ini masih banyak guru yang
menggunakan dan menerapkan model pembelajaran konvensional dalam proses
pembelajaran (Shohib & Anistyasari, 2017).

Dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari, model pembelajaran

konvensional hampir selalu digunakan. Dalam model ini guru memberikan



ceramah di depan kelas hingga waktu pembelajaran berakhir, kemudian pada
saat itu siswa diberikan tugas atau latihan soal untuk membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilannnya, hal ini mengurangi partisipasi siswa dalam
pembelajaran di kelas (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

Siswa hanya melihat apa yang dilakukan guru selama proses pembelajaran,
seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi cara mengerjakan soal, dan latihan
soal. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kemandirian siswa, khususnya dalam
hal belajar mandiri. Siswa kurang memahami proses pembelajaran, kondisi ini
tentu memerlukan perhatian dan penanganan khusus mengingat pemahaman
materi dan kemandirian belajar merupakan hal yang penting untuk dimiliki siswa
(Fajriyah et al., 2019).

Laksana & Hadijah, (2019) mendefinisikan kemandirian sebagai “perilaku
seseorang yang mampu mengambil inisiatif, memecahkan masalah, dan memiliki
rasa percaya diri tanpa memerlukan bimbingan dari orang lain untuk
menyelesaikan kegiatan belajar.” Definisi ini didasarkan pada penelitian mereka.
Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang dilakukan individu
dengan kebebasannya tanpa bergantung kepada bantuan orang lain dalam
mencapai tujuan belajar (Hidayat et al. 2020) . Aziz Basry, (2017) menegaskan
bahwa jika siswa mampu belajar sendiri, mereka akan lebih mudah mencapai
keberhasilan. Metode pembelajaran yang digunakan memengaruhi sikap siswa
terhadap pembelajaran mandiri (Pratitis, 2018). Kemandirian belajar siswa ini
perlu dikembangkan, ditingkatkan dan dibiasakan serta dilatin kepada setiap
siswa oleh segenap pihak di sekolah, baik guru mata pelajaran, wali kelas dan
termasuk pula guru bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, perlu adanya
bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa, berkenaan dengan kebiasaan
dan sikap belajar siswa, sehingga siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar
yang baik, salah satunya adalah memiliki kesadaran akan pentingnya
kemandirian dalam belajar.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 17 Juni 2023 di
SMA Negeri 3 Majene peneliti menemukan bahwa sedikitnya siswa yang
mandiri di kelas XI MIPA mereka cenderung bergantung pada temannya saat

mengerjakan tugas yang diberikan untuk dikerjakan di rumah, tidak banyak dari



siswa yang bertanggung jawab pada tugas yang diberikan guru di sekolah, dan
tidak banyak dari mereka yang berperilaku disiplin sering terlambat ke sekolah
maupun terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Terdapat
siswa yang belum memiliki kemandirian belajar yang baik. Hal itu tampak dari
gejala-gejala yaitu : sering mencontek saat ulangan, di saat guru belum masuk
kelas siswa siswi asik bercanda gurau, asik mengobrol dengan teman saat guru
menjelaskan, kurangnya inisiatif untuk bertanya jika ada materi yang belum
dipahami. Pada saat pembelajaran dilaksanakan perlu dilakukan tindakan
lanjutan untuk memperoleh kegiatan belajar yang menarik supaya bisa
meningkatkan kemandirian belajar siswa di kelas dalam melakukan hal apa pun
termasuk melakukan kegiatan di rumah maupun di sekolah. Selain itu, proses
pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru sehingga siswa lebih terlihat
pasif dalam menerima informasi karena pada saat pembelajaran guru
menggunakan pendekatan konvensional, dimana siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru sehingga siswa cepat merasa bosan dan materi tidak bisa
diterima dengan baik dalam mempelajari materi Biologi yang cakupannya luas.

Selanjutnya, salah satu jawaban atas permasalahan tersebut adalah
diperlukannya suatu model pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran,
salah satunya adalah model pembelajaran Flipped Classroom . Salah satu tokoh
pendidikan, Bergmann dan Sams, berpendapat bahwa aturan pembelajaran
Flipped Classroom merupakan sesuatu yang bertentangan dengan pembelajaran
konvensional. Dalam hal model pembelajaran konvensional, guru membagikan
materi pembelajaran dan memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk
diselesaikan di rumah. Sedangkan guru yang menggunakan model pembelajaran
Flipped Classroom meminta siswanya untuk mempelajari di rumah, kemudian
saat proses pembelajaran siswa berdiskusi dan mengerjakan tugas (Masripah et
al., 2019).

Pembelajaran Flipped Classroom ini memiliki sejumlah manfaat. Salah
satunya adalah perubahan peran yang dimainkan oleh siswa dan guru.
Keuntungan utama dari model pembelajaran Flipped Classroom adalah
memberikan siswa lebih banyak kendali atas pembelajaran mereka sendiri. Di

luar kelas, siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuannya



sendiri untuk dapat mengingat informasi. Mereka dapat menentukan waktu atau
tempat yang paling nyaman bagi mereka untuk belajar. Mereka juga dapat
meminta pengulangan jika mereka masih belum memahami sesuatu. Dengan
demikian, pembelajaran lebih terfokus pada siswa (Hastuti, 2020).

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk mengetahui Pengarunh Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap
Kemandirian Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas XI MIPA di
SMA Negeri 3 Majene.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi bahwa masalah

penelitian ini adalah:

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional sehingga
menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam belajar.

2. Kemandirian belajar siswa masih rendah atau kesadaran siswa untuk belajar
secara mandiri masih kurang.

3. Pembelajaran di kelas masih belum berpusat pada siswa, yang membuat
siswa lebih pasif dalam pembelajaran.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak terjadi penyimpangan, maka peneliti
menentukan batasan masalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas X1 MIPA di SMA Negeri 3 Majene.
b. Aspek yang diamati pada penelitian ini terbatas pada kemandirian belajar.
2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap

kemandirian belajar siswa?

D. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom

terhadap kemandirian belajar siswa.



Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom

terhadap kemandirian belajar siswa

Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini ada dua yaitu:

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan teoritis
terkait pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom pada pembelajaran
Biologi.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain
yang ingin mengkaji tentang kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 3
Majene.

Manfaat Praktis

Bagi guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi kegiatan

pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelum adanya penelitian. Tindakan

evaluasi bertujuan agar guru berupaya menerapkan pembelajaran yang menarik,

kreatif dan inovatif.

b.

Bagi siswa
Flipped Classroom diharapkan mengurangi rasa bosan dalam kegiatan

belajar khususnya dalam pembelajaran Biologi.

F. Penelitian Relevan

1.

Adapun penelitian relevan antara lain:

Penelitian oleh Supartin et al., (2022) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Suhu Dan Perubahannya”. Relevansi penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yakni menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel
penelitiannya, jika pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel hasil
belajar, maka dipenelitian ini peneliti menggunakan variabel kemandirian
belajar. Selain itu pada penelitian sebelumnya menggunakan mata pelajaran

Fisika sedangkan penelitian ini menggunakan mata pelajaran Biologi.



2. Penelitian Muslimawati et al., (2019)“Pengaruh Model Pembelajaran Flipped
Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi”.
Relevansi penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran
Flipped Classroom dan materi sistem ekskresi. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabelnya jika penelitian
sebelumnya menggunakan hasil belajar, maka pada penelitian ini
menggunakan variabel kemandirian belajar.

3. Penelitian Thalib et al., (2022)“Pengaruh Penerapan Pola Pembelajaran
Flipped Classroom Terhadap Kemandirian dan Hasil Belajar Biologi”
Relevansi  penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran Flipped Classroom. perbedaan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada objek penelitian itu pada penelitian sebelumnya yang diteliti
yaitu siswa SMP sedangkan untuk penelitian ini yang diteliti yaitu siswa
SMA.

4. Penelitian Pratiwi et al., (2017) “Pengaruh Model Flipped Classroom
Terhadap Self-Confidence Dan Hasil Belajar Siswa SMAN 8 Pontianak
Relevansi penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran Flipped
Classroom dengan mengukur kemandirian belajar siswa sedangkan
perbedaan terletak pada tempat penelitian. Pada penelitian sebelumnya di
SMAN 8 Pontianak sedangkan penelitian ini di SMA Negeri 3 Majene.

5. Penelitian Choiroh et al., (2018)“Pengaruh Model Pembelajaran Flipped
Classroom Menggunakan Metode Mind Mapping Terhadap Prestasi Dan
Kemandirian Belajar Fisika”. Relevansi penelitian ini adalah menggunakan
Model Pembelajaran Flipped Classroom dan mengukur kemandirian belajar.
Adapun perbedaan penelitian ini adalah mata pelajaran dimana pada
penelitian sebelumnya mengunakan mata pelajaran Fisika sedangkan
penelitian ini menggunakan mata pelajaran Biologi. selain itu, tempat
penelitian juga berbeda jika pada penelitian sebelumnya di SMAN 8
Pontianak maka pada penelitian ini di SMA Negeri 3 Majene.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI
1. Model Pembelajaran Flipped Classroom

a. Pengertian model pembelajaran Flipped Classroom

Model pembelajaran merupakan cara-cara yang sudah dipersiapkan guru
agar siswa melakukan aktivitas belajar. Model pembelajaran yang dipraktikan
pada saat mengajar dan dibuat semenarik mungkin agar siswa mendapat
pengetahuan dengan efektif dan efisien. Model pembelajaran merupakan cara
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. model pembelajaran
adalah cara kerja sistematis yang memudahkan pelaksanaan pembelajaran berupa
implementasi spesifik langkah-langkah konkret agar terjadi proses pembelajaran
yang efektif mencapai suatu tujuan tertentu seperti perubahan positif pada siswa.
Model pembelajaran diupayakan untuk membuat siswa berperan aktif,
memahami materi dengan mudah, dan mampu mengerjakan tugas atau
praktikum dengan baik, saat dan setelah guru mengimplementasikannya. Model
pembelajaran diharapkan memiliki nilai tambah soft skill, meningkatkan rasa
percaya diri, melatih kecakapan berpendapat dan berkomunikasi (Soesilo et al.,
2022).

Model pembelajaran Flipped Classroom sebagaimana yang didefinisikan
olen Walidah et al., (2020), menekankan interaksi satu lawan satu dengan
meminimalkan pembelajaran langsung. Dengan model pembelajaran Flipped
Classroom, siswa dapat memperoleh manfaat dari latihan pembelajaran video
yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak cepat lelah karena hanya
mendengarkan penjelasan dari satu guru. Siswa menggunakan video
pembelajaran yang dibuat oleh guru untuk mempelajari topik secara individual
dalam pembelajaran Flipped Classroom. Siswa kemudian mencoba menerapkan

pengetahuannya di kelas dengan berlatih dan memecahkan masalah. Berkat



kemampuan siswa untuk mengakses video dari lokasi manapun, mereka dapat
belajar dari lokasi manapun dan mengulang pelajaran, yang memengaruhi hasil
belajar. Sementara itu, menurut (Masripah et al., 2019) model pembelajaran
Flipped Classroom merupakan sesuatu yang berbeda dari pembelajaran
konvensional. Dalam model pembelajaran konvensional, guru membagikan
materi pembelajaran dan memberikan pekerjaan rumah untuk diselesaikan di
rumah; Sebaliknya, pembelajaran Flipped Classroom, materi dibagikan dan
dipelajari di rumah sementara siswa berpartisipasi dalam diskusi kelas dan
diberikan pekerjaan rumah.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Flipped Classroom
Model pembelajaran Flipped Classroom menurut Abeysekera & Dawson,

(2015) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Perubahan dalam pemanfaatan waktu kelas.

2) Perubahan dalam pemanfaatan waktu di luar kelas.

3) Terlibat dalam kegiatan yang biasanya diberikan sebagai pekerjaan rumah di
kelas.

4) Mengerjakan latihan yang biasanya dianggap sebagai kegiatan di dalam
kelas, di luar kelas.

5) Latihan di dalam kelas menggarisbawahi pembelajaran yang dinamis,
pembelajaran antar teman, dan pemikiran Kritis.

6) Kegiatan sebelum dan sesudah kelas.

Sementara itu, Imania & Bariah, (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran Flipped Classroom memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Sarana untuk meningkatkan interaksi dan waktu kontak pribadi antara siswa
dan guru. Memberikan siswa ruang untuk bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri.

2) Ruang kelas dimana guru bukan disebut sebagai orang bijak di atas
panggung melainkan memberi panduan di sisi siswa.

3) Mencampurkan instruksi langsung dengan pembelajaran konstruktivis.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Flipped Classroom
Model pembelajaran Flipped Classroom memerlukan pemahaman yang



mendalam terhadap langkah-langkahnya. Hal ini bertujuan untuk menjamin

bahwa model pembelajaran Flipped Classroom yang digunakan terarah dan

mampu mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Fauzan et al., (2021), berikut ini adalah langkah-langkah untuk

mempraktikkan model pembelajaran Flipped Classroom:

1)

2)
3)

4)

Sebelum tatap muka, siswa diminta untuk berkonsentrasi penuh di rumah
terhadap materi untuk pertemuan berikutnya, dengan cara menonton rekaman
pembelajaran yang dibuat olenh guru yang bersangkutan atau rekaman
pembelajaran yang diunggah oleh orang lain.

Selama pembelajaran di kelas, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok.
Tugas guru selama kegiatan pembelajaran adalah mengerjakan soal-soal.
Guru juga akan menyiapkan sejumlah pertanyaan (atau soal-soal) berdasarkan
materi.

Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu siswa dalam belajar dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi dengan memberikan kuis
atau tes untuk menyadarkan siswa bahwa kegiatan yang diikutinya bukan
hanya permainan tetapi juga merupakan proses belajar.

Adapula langkah-langkah pembelajaran dengan model Flipped Classrrom

(Masripah et al., 2019):

1)

2)

3)

Fase 0, pada fase ini siswa menerima materi pembelajaran yang sebelumnya
telah diberikan oleh guru dan memahaminya secara mandiri di rumah.

Fase 1, pada fase ini ketika pembelajaran di kelas, siswa akan diberi tugas
secara individu atau kelompok yang telah ditentukan oleh pendidik, hal
tersebut dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa setelah melakukan
pembelajaran secara mandiri di rumah melalui materi pembelajaran yang
telah diberikan sebelumnya.

Fase 2, siswa dapat menunjukkan kemampuannya dalam pelaksanaan
pembelajaran seperti memimpin jalannya diskusi kelompok saat mencari
jawaban atas permasalahan yang diberikan. Tugas guru yaitu memberikan
fasilitas bagi siswa untuk berdiskusi. Selain itu, guru juga telah menyediakan
beberapa pertanyaan dari materi pembelajaran yang telah disampaikan.
Sementara itu, yang dimaksud dengan tugas dalam prosedur pembelajaran ini



yaitu lembar praktik yang diselesaikan siswa untuk mengetahui
perkembangan siswa.

4) Fase 3, pada fase ini setelah siswa berdiskusi maka diakhir pembelajaran guru
akan memberikan kuis untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi

pembelajaran. Setelah itu guru memberikan

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Flipped Classroom
Kelebihan model pembelajaran Flipped Classroom menurut Purwitha,

(2020) yaitu:

1) Siswa dapat menonton video tersebut lagi hingga mereka benar-benar
memahami apa yang sedang disampaikan. Dalam pembelajaran tradisional,
jika siswa tidak mengerti, guru harus menjelaskan lagi hingga mereka
mengerti, yang kurang efektif.

2) Video tersebut dapat diakses oleh siswa dari lokasi manapun dengan koneksi
internet yang memadai; bahkan dapat diunduh, tetapi akan lebih memuaskan
jika ditonton berulang-ulang.

3) Efisien, Ketika siswa diminta untuk mempelajari materi di rumah dan di
kelas, mereka dapat lebih berkonsentrasi pada pemahaman atau kemampuan
mereka untuk menjawab pertanyaan tentang materi tersebut.

Menurut Adhitiya et al., (2015) kelebihan model pembelajaran Flipped

Classroom adalah:

1) Siswa dapat menonton kembali video tersebut untuk memastikan bahwa
mereka benar-benar memahami materi tersebut.

2) Siswa dapat mengakses video tersebut dari mana saja asalkan mereka
memiliki sumber daya yang cukup, dan bahkan dapat disalin dan diunduh ke
flash drive.

3) Efektif, karena siswa diminta untuk berkonsentrasi pada materi di rumah dan
saat di kelas, siswa dapat lebih fokus pada kesulitan mereka dalam
memahami materi atau kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan
yang berhubungan dengan materi tersebut.

4) Siswa diharapkan dapat berkembang secara bebas dengan menggunakan
rekaman pembelajaran yang diberikan guna membantu semangat belajar.
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Menurut Fauzan et al., (2021) kekurangan model pembelajaran Flipped

Classroom sebagai berikut:

1) siswa memerlukan setidaknya satu komputer atau laptop untuk menonton
video. Siswa yang tidak memiliki komputer atau laptop akan kesulitan
mengakses video karena mereka memerlukan koneksi internet.

2) Tidak semua sekolah, siswa, atau guru memiliki akses ke teknologi yang
diperlukan, seperti komputer laptop dan koneksi internet.

3) Memungkinkan siswa mengalami masalah dalam memahami materi dari
rekaman pembelajaran yang dibuat oleh guru.

4) Memastikan bahwa siswa benar-benar mempelajari materi di rumabh itu sulit.

5) Tidak semua siswa termotivasi untuk belajar di rumah secara mandiri,
terutama untuk konten yang belum disampaikan oleh guru. Oleh karena itu,
agar siswa terbiasa mempelajari materi pelajaran secara mandiri sebelum
guru menyampaikan materi di kelas, motivasi dari guru selalu dibutuhkan.

6) Jika siswa hanya menonton video, mereka tidak akan dapat mengajukan
pertanyaan kepada guru atau teman sekelasnya, sehingga mereka mungkin
memerlukan banyak bantuan untuk memahami apa yang diajarkan.

2. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Kegiatan belajar merupakan tujuan utama lembaga pendidikan yang harus
dicapai untuk siswanya. Setiap kegiatan belajar membutuhkan kemandirian
setiap siswa. Dalam kemandirian belajar siswa bertanggung jawab atas
pembuatan keputusan yang berkaitan dengan proses belajarnya dan memiliki
kemampuan untuk melaksanakan keputusan-keputusan tersebut. Kemandirian
memerlukan kemampuan untuk bertindak secara mandiri, tidak tergantung,
digabung dengan kemampuan untuk melaksanakan keputusan-keputusan
sendiri. kemandirian belajar merupakan kemampuan belajar secara mandiri
yang terungkap melalui proses intensif yang dilakukan siswa untuk mencapai
tujuan belajar atau penguasaan materi pelajaran. Dalam upaya tersebut siswa
menggunakan berbagai keterampilan dan teknik yang kreatif atas prakarsa
(inisiatif dan motivasi) dalam penetapan tujuan belajar, pemilihan materi yang
akan dipelajari, intensitas penggunaan keterampilan belajar, penerapan teknik-
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teknik ilmiah dalam fase belajar, penetapan standar keberhasilan belajar, dan
peningkatan prakarsa siswa dibanding intervensi guru (Soesilo et al., 2022).

Menurut Woi & Prihatni, (2019) kemandirian merupakan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah sendiri tanpa selalu bergantung pada orang lain,
Kemandirian adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melakukan
sesuatu dan dapat mempertanggung jawabkan (Aulia et al., 2019).
Kemandirian dapat diterapkan dalam banyak hal, salah satunya adalah
kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan salah satu sikap yang
penting dimiliki oleh siswa. Pada kenyataannya, kebanyakan siswa cenderung
enggan melakukan kegiatan belajar mandiri. salah satu penyebab rendahnya
kemandirian belajar adalah sistem pembelajaran yang belum menuntut siswa
untuk berperan aktif mencari informasi yang dibutunhkan dalam proses
belajarnya memiliki inisiatif, mampu mengambil keputusan, dan mampu
berkreasi dimanapun berada. (Ranti et al., 2017), Kemandirian siswa dalam
belajar merupakan salah satu sikap kemandirian yang dimilikinya.

Kemandirian belajar merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang selama
masa belajar untuk menemukan sendiri cara mencapai tujuan yang secara efektif
menambah pengalaman belajarnya tanpa bergantung pada orang lain. Menurut
Sugandi (2013), kemandirian belajar merupakan suatu sikap atau perilaku siswa
yang mampu mengambil inisiatif dalam belajar, mendiagnosis kebutuhan
belajarnya, mampu menetapkan tujuan belajar, memantau, mengatur, dan
mengendalikan proses belajar, memandang kesulitan sebagai suatu tantangan,
menemukan dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan, memilih dan
menerapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar, serta
memiliki konsep diri.

Salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa
adalah kemandirian belajar. Siswa akan memperoleh pengalaman konkret
dengan berusaha sendiri atau secara mandiri, yang memberi mereka makna dan
kepuasan. Proses perencanaan diri yang cermat dan pengamatan proses mental
dan penuh perasaan dalam menindak lanjuti tanggung jawab ilmiah disebut

kemandirian belajar (Mirlanda et al., 2019).

b. Ciri-ciri kemnadirian belajar
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Kemandirian belajar siswa dapat dilihat dari kegiatan belajar siswa. Siswa

yang memiliki kemandirian belajar, tidak perlu disuruh untuk belajar tetapi atas

belajar atas dasar kesadaran sendiri, dan kegiatan belajar dilaksanakan atas

inisiatif sendiri. Terdapat beberapa ciri kemandirian belajar.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Ciri ciri kemandirian belajar menurut Mirlanda et al., (2019) adalah :
Mampu berfikir secara Kritis.

Kreatif dan inovatif.

Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

Tidak lari atau menghindari masalah.

Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.

Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan
orang lain.

Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.
Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan.
Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

Menurut Soesilo et al., (2022) ciri-ciri kemandirian belajar adalah sebagai

berikut :

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)
8)
)

Kegiatan belajarnya bersifat mengarahkan diri sendiri.

Dapat mengatasi masalah sendiri atas dasar pengalaman bukan
mengharapkan jawaban dari guru atau orang lain.

Tidak mau didekte guru.

Umumnya tidak sabar untuk segera memanfaatkan hasil belajar.

Lebih senang dengan problem centered learning daripada content-contered
learning.

Lebih senang dengan partisipasi aktif.

Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki

Lebih menyukai collaborative learning.

Perencanaan dan evaluasi belajar, dilakukan dalam batas tertentu antara

siswa dengan guru.

10) Belajar harus dengan berbuat tidak cukup hanya mendengarka.
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Menurut Linasari & Arif, (2022) siswa yang memiliki kebebasan belajar

akan menunjukkan kualitas tertentu dalam berbagai kegiatan belajar, antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Siswa bergantung pada orang lain, siswa memiliki watak yang percaya diri.
Memiliki pemikiran/gagasan yang cemerlang dan menarik serta dapat
memberikan perkembangan baru untuk perubahan.

Mampu memberikan solusi terhadap setiap permasalahan yang telah dan
akan timbul.

Ketika dituntut untuk berbeda dengan teman-temannya, siswa tidak merasa
rendah diri.

Tidak terpengaruh dengan pendapat orang lain.

Mengerjakan tugas dengan penuh disiplin dan ketekunan.

Indikator kemanadirian belajar
Menurut Rusmini, (2023) Kemandirian belajar mempunyai 5 aspek dan

dapat dijadikan indikator, yaitu :

1)
a)

b)

2)

Bebas bertanggung jawab dijabarkan dua indikator:

Mampu membuat keputusan sendiri artinya siswa berpikir dalam
menentukan pilihan terbaik untuk menyelesaikan suatu masalah dengan
langkah-langkah yang berurutan kemampuan dalam mengambil keputusan.
Atau lebih jelasnya, decision making (pengambilan keputusan) merupakan
proses penyelesaian masalah dengan metode pengambilan keputusan dari
dua pilihan yang memungkinkan.

Tidak menunda waktu dalam mengerjakan tugas artinya siswa mampu
membuat tugas yang diberikan oleh guru dalam waktu yang ditentukannya
dan tidak menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Progresif dan Ulet dijabarkan satu indikator yaitu:

Tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah artinya siswa memiliki

sikap tidak mudah patah semangat dalam menghadapi berbagai rintangan, selalu

bekerja keras untuk mewujudkan tujuan, menganggap rintangan atau hambatan

selalu ada dalam setiap kegiatan yang harus dihadapi

3)
a)

Inisiatif atau Kreatif dijabarkan dua indikator yaitu :
Mempunyai ciri-ciri menyukai hal-hal yang baru artinya siswa melakukan
suatu aktivitas yang belum pernah dilakukan. Dengan mencoba hal-hal yang
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baru akan mendapatkan banyak hal yang akan didapatkan.

b) Mempunyai kreativitas yang tinggi artinya siswa mampu menciptakan

Kreativitas yang baik dalam mengikuti pelajaran yang berlangsung.

4) Pengendalian Diri dijabarkan satu indikator yaitu :

Mampu berfikir sebelum bertindak artinya segala tindakan yang dilakukan
sudah pasti memiliki konsekuensi masingmasing, dan siswa bertanggung jawab
akan tindakan yang dilakukan. Untuk itu, berpikir sebelum bertindak adalah
sikap proaktif untuk menjadi pribadi yang sukses.

5) Kemantapan Diri dijabarkan satu indikator yaitu :

Percaya pada kemampuan sendiri artinya siswa memiliki kemampuan
dalam menyakinkan diri pada kemampuan yang kita miliki atau kemampuan
untuk mengembangkan penilaian positif baik untuk diri sendiri ataupun
lingkungan sekitar. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi percaya
diri seseorang baik dari faktor eksternal maupun internal.

Menurut Sugianto et al., (2020) Dalam kemandirian belajar terdapat
indikator yang dimanfaatkan untuk mengukur kemandirian belajar siswa yaitu:

1) Memiliki keinginan atau ide untuk belajar.

2) Menganalisis kebutuhan yang berkembang.

3) Menentukan tujuan pembelajaran dan saran atau target.
4) Memeriksa dan mengendalikan kemajuan pembelajaran.
5) Menghargai tantangan sebagai peluang.

6) Memanfaatkan dan melacak sumber yang sesuai.

7) Memilih dan menerapkan strategi untuk belajar.

8) Menilai prosedur dan hasil pembelajaran.

9) Memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri.

Pada umumnya siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi akan selalu
aktif dan memanfaatkan waktu belajarnya secara baik sesuai kebutuhannya,
bekerja keras merencanakan setiap kegiatan belajarnya, dan berusaha mengatasi
kesulitan belajarnya dengan upaya sendiri tanpa mengarapkan bantuan orang lain,

serta mempunyai rasa keingintahuan yang dalam tentang materi yang dipelajari
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d.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rijal & Bachtiar, (2015) bahwa

kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang ada

dalam diri seseorang (variabel endogen) dan faktor yang ada di luar dirinya

(variabel eksogen).

1)

2)

Segala pengaruh yang datang dari dalam diri sendiri disebut sebagai faktor
endogen (internal). Contoh faktor tersebut antara lain adalah kondisi yang
diwariskan melalui keluarga dan susunan tubuh sejak lahir beserta
perlengkapan yang menyertainya. Segala sesuatu yang diberikan kepada
seseorang sejak lahir sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangannya.

Faktor eksogen (eksternal) adalah segala kondisi atau pengaruh yang berasal
dari luar diri seseorang dan sering disebut sebagai faktor lingkungan. Faktor
tersebut antara lain adalah bakat, potensi intelektual, dan potensi
pertumbuhan tubuh. Lingkungan tempat tinggal yang dijalani oleh seseorang
sangat mempengaruhi perkembangan karakter seseorang, baik dalam
perspektif negatif maupun positif. Lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat yang baik, khususnya dalam bidang nilai dan kecenderungan
hidup, akan membentuk karakter, mengingat dalam konteks kebebasan.

Menurut Nauvalia (2021), faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar

siswa terdapat dua faktor yaitu:

a.

1)

2)

3)

4)

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa
dari dalam, meliputi:

Disiplin, akan membantu siswa semakin pandai mengatur waktu. Siswa
mampu memahami karakter yang sudah dimilikinnya.

Percaya diri, siswa akan semakin berani dalam menghadapi sebuah masalah.
Siswa mampu mengahdapi masalah yang dihadapi.

Dorongan, siswa akan menjadi kuat untuk daya ingat di otak. Siswa mampu
mempuyai wawasan yang luas.

Tanggung jawab, siswa akan memliki kemampan untuk menyelesaikan

masalah. Siswa mampu bertanggung jawab atas persoalan yang dihadapi.
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b. Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar
siswa dari luar meliputi :

1) Adat istiadat, siswa harus mengenal adat istiadat di daerahnya masing-
masing. Siswa mampu memahami materi yang telah disampaikan pada
materi sebelumnnya.

2) Lingkungan masyarakat sekitar, siswa mampu memberikan wadah
perubahan untuk masyarakat supaya menjadi lebih baik. Siswa mempunyai
kemampuan di atas rata-rata.

3) Kondisi alam, siswa harus menjaga kelestarian alam yang ada di sekitarnya
supaya bisa terawat dengan sempurna. Siswa bisa memetik hasil yang sudah

dimiliki atas kekayaan alam tersebut.

3. Materi Sistem Ekskresi
a. Karakteristik Materi

Sebagaimana yang disampaikan oleh Saragih (2016), bahwa materi sistem
ekskresi manusia merupakan materi yang mempunyai sifat dinamis karena
siklusnya tidak dapat dideteksi, karena kajiannya meliputi proses fisiologis yang
terjadi di dalam tubuh manusia. Kenyataan di lapangan, sebagian besar guru
masih menggunakan sistem teacher-centered berupa ceramah dalam
menyampaikan materi pembelajaran, dan sifat tersebut menjadi salah satu
kendala bagi siswa dalam memahami konsep dan materi. Hal ini dilakukan
karena guru lebih terfokus untuk menyelesaikan materi yang kompleks dalam
waktu yang singkat. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami
konsep dan materi pembelajaran.

Adapun kompetensi dasar yang digunakan yaitu 3.9 Menganalisis hubungan
antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dalam kaitannya
dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi
manusia. 4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan
pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan pada sistem

ekskresi serta kaitannya dengan teknologi.
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b. Isi Materi

Manusia mempunyai organ ekskresi yang cukup kompleks apabila
dibandingkan dengan makhluk lainnya. sistem ekskresi adalah proses untuk
mengeluarkan berbagai zat yang menjadi sisa dari metabolisme yang tidak lagi
dibutuhkan oleh tubuh. Fungsi dari berbagai organ ekskresi ini sangat penting,
meliputi proses pengeluaran berbagai sisa metabolisme, menyesuaikan
homeostatis pada tubuh, serta menyesuaikan kadar pH pada cairan tubuh.
Menjelaskan bahwa berbagai organ ekskresi yang terdapat pada manusia

meliputi ginjal, hati, paru-paru dan kulit.

Hati Ginjal

Gambar 2.1 Organ Ekskresi Manusia
(Kusuma, 2021,p.9)

1) Kulit

Kulit (Gambar 2.2) berperan untuk mengekskresikan urea, garam, dan
kelebihan air melalui kelenjar keringat yang ada di kulit. Keringat manusia
terdiri dari air, garam, terutama garam dapur (NaCl), sisa metabolisme sel, urea,

serta asam. Kulit (integumen) terdiri dari dua.

Gambar 2.2 struktur kulit
(Kusuma, 2021,p10)
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a. Epidermis
adalah lapisan terluar kulit dan terumata tersusun atas sel-sel epithelial mati

yang terus-menerus terlepas dan jatuh. Sel-sel baru mendorong ke atas dari
lapisan-lapisan di bawah, menggantikan sel-sel yang hilang. Ketebalan
epidermis menentukan ketebalan kulit.

Kulit yang tebal, misalnya pada telapak tangan, ujung jari, memiliki lima
lapis epidermis, yaitu stratum basal, stratum spinosum, stratum granulosum,
stratum lusidum, dan stratum korneum. Kulit yang tipis, sperti yang melapisi
tubuh, tidak memiliki stratum lusidum. Sel-sel pada stratum basal, spinosum,
dan stratum granulosum merupakan sel hidup karena mendapat nutrient dari
kapiler di jaringan ikat (dalam hal ini adalah dermis). Sebaliknya sel-sel di
stratum lusidum dan stratum korneum merupakan sel mati karena tidak
mencapai lapisan ini.

b. Dermis

Dalam dermis terdapat pembuluh darah, akar rambut, dan ujung saraf.
Selain itu, terdapat pula kelenjar keringat (glandula sudorifera) serta kelenjar
minyak (glandula sebassea) yang terletak dekat akar rambut dan berfungsi
meminyaki rambut. Kelenjar keringat berupa pipa terpilin yang memajang dari
epidermis masuk ke bagian dermis. Pangkal kelenjarnya menggulung dan
dikelilingi oleh kapiler darah dan serabut saraf simpatetik. Dari kapiler darah
inilah kelenjar keingat menyerap cairan jaringan yang terdiri dari air dan £ 1%
larutan garam beserta urea. Cairan jaringan tersebut dikeluarkan sebagai
keringat melalui saluran keringat ke permukaan kulit. Proses pengeluaran
keringat diatur oleh pusat pengatur suhu di dalam otak, yaitu hipotalamus.
Hipotalamus menghasilkan enzim bradikinin yang mempengaruhi kegiatan

kelenjar keringat.

Jika pusat pengatur suhu mendapat ransangan, misalnya berupa perubahan
suhupada pembuluh darah, maka ransangan tersebut akan diteruskan oleh saraf
simpatetik ke kelenjar keringat. Selanjutnya kelenjar keringat menyerap air,
garam, dan sedikit urea dari kapiler darah, lalu mengirimkannya ke permukaan
kulit dalam bentuk keringat. Keringat tersebut menguap dan menyerap panas

sehingga suhu tubuh kembali normal.
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2) Paru-paru

Paru-paru (Gambar 2.3) merupakan organ ekskresi yang berperan dalam
mengeluarkan karbon dioksida (CO2) dan uap air (H20) yang dihasilkan dari
respirasi. Karbon dioksida yang dihasilkan selama respirasi dalam sel diangkut
oleh hemoblobin dalam darah. Pada prinsipnya, CO2 diangkut dengan dua cara
yaitu melalui plasma darah dan diangkut dalam bentuk ion HCO3 melalui proses

berantai yang disebut.

Trakea

Bronkus

Bronkiolous —

Alveolus

Gambar 2.3 paru-paru
(Kusuma, 2021, p11)

Pertukaran gas terjadi di alveoli (tunggal, alveolus), kantong-kantong udara
yang menggugus di ujung bronkiolus paling kecil. Paru-paru manusia
mengandung jutaan alveoli, yang secara bersamaan memiliki area permukaan
sekitar 100 m2, lima puluh kali lebih luas daripada kulit. Oksigen di udara yang
memasuki alveoli terlarut di dalam selaput lembab yang melapisi permukaan
dalam dan berdifusi dengan cepat melintasi epitelium ke dalam jejaring kapiler
yang mengelilingi setiap alveoli. Karbon dioksida berdifusi dalam arah yang
berlawanan, dari kapiler melintasi epitelium alveoli dan menuju ke dalam

rongga udara.
3) Hati

Hati (gambar 2.4) berperan untuk membuang urea, pigmen, empedu, dan
racun. Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh dan merupakan kelenjar
detoksifikasi.
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Hati (mengeksresikan) kurang lebih % liter empedu setiap hari. Empedu
berupa cairan hijau kebiruan berasa pahit, dengan pH sekitar 7-7,6; mengandung
kolesterol, garam mineral, garam empedu, serta pigmen (zat warna empedu) yang

disebut bilirubin dan biliverdin.

Lobus Kanan - Lobus Kiri

Kantong Empedu

Gambar 2.4 Hati
(Kusuma, 2021, p 12)

Empedu berasal dari perombakan sel darah merah (eritrosit) yang telah tua
dan rusak di dalam hati. Sel-sel hati yang khusus bertgas merombak eritrosit
disebut sel histiosit. Sel tersebut akan menguraikan hemoglobin menjadi
senyawa hemin, zat besi (Fe), dan globulin. Zat besi diambil dan disimpan
dalam hati untuk dikembalikan ke sumsum tulang. Globin digunakan lagi untuk
metabolisme protein atau untuk membentuk Hb baru. Senayawa hemin di dalam
hati diubah menjadi zat warna empedu, yaitu bilirubin dan biliverdin.
Selanjutnya zar warna tersebut dikirim ke usus dua belas jari dan dioksidasi
menjadi urobilin. Urobilin berwarna kuning cokelat yang berperan memberi
warna pada feses dan urin.

4) Ginjal

Ginjal atau “ren” (Gambar 2.5) berbentuk seperti biji buah kacang merah
(kara/ercis). Ginjal terletak di kanan dan di Kiri tulang pinggang yaitu di dalam
rongga perut pada dinding tubuh dorsal. Ginjal berjumlah dua buah dan berwarna
merah keunguan. Ginjal sebelah kiri terletak agak lebih tinggi daripada ginjal
sebelah kanan. Sebuah saluran sempit yang disebut uereter terdapat di setiap
ginjal. Ureter inilah yang terhubung ke kanting besar yang disebut kandung

kemih. Urin dikumpulkan dan disimpan dalam kandung kemih.
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Ginjal

Aorta

@ Kandung
4 Kemih

Gambar 2.5 Ginjal
(kusuma, 2021, p 13)

Struktur penampang ginjal menunjukkan daerah berwarna gelap di bagian
luar. Bagian tubulus merupakan bagian yang melingkar. Bagian tubulus ini
terdiri atas tubulus kontortus proksimal atau saluran pertama., lengkung henle
yang berbentuk “U”, dan tubulus kontortus distal atau saluran kompleks
(tubulus kedua). Tubulus kontortus distal yang berlekuk-lekuk akan bermuara
pada tubulus pengumpul (kolektivus). Banyak nefron dari tubulus distal yang
kemudian bergabung dengan tubulus pengumpul. Tubulus pengumpul inilah

yang mengumpulkan urin dari nefron.

Lengkung henle ialah bagian saluran ginjal (tubulus) yang melengkung pada
daerah medulla dan berhubungan dengan tubulus proksimal maupun tubulus
distal di daerah korteks. Bagian lengkung Henle ada dua, yaitu lengkung Henle

asendens (menanjak) dan lengkung Henle desendens
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B. Kerangka Berpikir

Motivasi belajar siswa Model pembelajaran
Kurang masih berpusat pada
guru

Kemandirian belajar belum

nampak

!

Proses pembelajaran

Y
Flipped Classroom

\4

Kemandirian belajar siswa yang diajar menggunakan dengan
model pembelajaran Flipped Classroom

Gambar 2.6 Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh model pembelajaran Flipped
Classroom terhadap kemandirian belajar pada materi sistem ekskresi kelas XI
MIPA di SMA Negeri 3 Majene.
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